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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh citra lembaga, budaya dan service 
performance terhadap keputusan menabung di Koperasi Simpan Pinjam Desa Cemagi, 
Badung Tahun 2021-2022. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif asosiatif 
kausal melalui metode observasi, wawancara, dokumentasi dan kuesioner yang 
mengambil responden sebanyak 95 anggota. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa 
(1) Ada pengaruh signifikan secara parsial antara variabel citra lembaga terhadap 
keputusan menabung yang dibuktikan dari hasil uji thitung sebesar 6,636 > ttabel 1,990 
dengan nilai signifikansi (0,000 < 0,05); (2) Ada pengaruh signifikan secara parsial antara 
variabel budaya terhadap keputusan menabung dilihat dari hasil uji thitung sebesar 6,927 > 
ttabel 1,990 dengan nilai signifikansi (0,000 < 0,05); (3) Ada pengaruh signifikan secara 
parsial antara variabel service performance terhadap keputusan menabung terbukti dari 
hasil uji thitung sebesar 8,815 > ttabel 1,990 dengan nilai signifikansi (0,000 < 0,05); (4) Ada 
pengaruh signifikan secara simultan antara variabel citra lembaga, budaya dan service 
performance terhadap keputusan menabung dilihat dari hasil uji Fhitung sebesar 41,930 > 
Ftabel 2,70 dengan nilai signifikansi (0,000 < 0,05). Hasil koefisien determinasi 
menunjukkan besarnya Adjusted R Square adalah 0,566 yang artinya sebesar 56,6% 
variabel keputusan menabung dipengaruhi oleh citra lembaga, budaya dan service 
performance sementara sisanya 43,4% dipengaruhi oleh berbagai faktor yang diluar dari 
model penelitian. 
 
Kata kunci: Citra Lembaga, Budaya, Service Performance, dan Keputusan Menabung 
 

Pendahuluan 

Munculnya banyak lembaga keuangan yang beroperasi berdasarkan prinsip 

koperasi, merupakan suatu fenomena yang menarik peneliti cermati, ini merupakan awal 

bukti diterimanya dengan baik suatu sistem ekonomi yang berlandaskan sistem koperasi. 

Pesatnya pertumbuhan lembaga keuangan koperasi merupakan peran pemerintah dalam 

memberikan kelonggaran dan peluang besar bagi lembaga keuangan koperasi, 

sebagaimana diatur dalam UU No. 9 Tahun 1995 mengenai Perkoperasian Simpan 

Pinjam. Untuk memaksimalkan penghasilan serta kesejahteraan koperasi, kegiatan usaha 

simpan pinjam perlu ditumbuh kembangkan agar koperasi dapat melaksanakan fungsinya 
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untuk menghimpun dana (tabungan koperasi dan simpanan berjangka koperasi) serta 

memberikan pinjaman kepada anggota, maupun calon anggotanya. 

Melihat pentingnya koperasi, agar dapat berjalan dengan baik banyak hal yang perlu 

diperhatikan salah satunya yakni meningkatkan motivasi anggota untuk menabung. 

Sciffman dan Kunuk (Ima Sonada, 2018) mengungkapkan  “keputusan ialah pilihan 

tindakan dari adanya dua alternatif ataupun lebih”. Berdasarkan pengertian diatas dapat 

digambarkan bahwa keputusan anggota koperasi untuk menabung memiliki beberapa 

pilihan dan ia bisa memilih sesuatu yang memiliki keunggulan dibandingkan dengan yang 

lainnya. 

Di Desa Cemagi, Kecamatan Mengwi Kabupaten Badung terdapat 3 Koperasi 

Simpan Pinjam yang tersebar, sebagai berikut yaitu; Koperasi Simpan Pinjam (KSP) 

Anugerah Swadana Sejahtera, Koperasi Simpan Pinjam (KSP) Sari Sedana Artha, dan 

Koperasi Simpan Pinjam (KSP) Sila Dharma Artha. 

Berdasarkan observasi dan wawancara yang peneliti lakukan diperoleh data jumlah 

Anggota, SHU dan Tabungan pada Koperasi Simpan Pinjam di Desa Cemagi, Kabupaten 

Badung selama periode 2018-2020. 

 

Tabel 1.1 Jumlah Anggota Koperasi Simpan Pinjam Desa Cemagi Tahun 2018-2020 

Nama Koperasi Tahun 
Jumlah 

Anggota 
Total SHU 

Total Tabungan 

Anggota 

Koperasi Anugerah 

Swadana Sejahtera 

2018 435 967,348,020 51 4,719,894,665 

2019 452 1,065,393,177,00 4,452,413,576 

2020 462 742,073,731,79 4,259,727,515 

     

Koperasi Sari 

Sedana Artha 

2018 1202 2,079,473,824 22,870,144,697 

2019 1272 2,160,465,269 26,025,088,436 

2020 1278 2,504,205,216 22,968,994,895 

     

Koperasi Sila 

Dharma Artha 

2018 116 123.614.946 1,848,353,399 

2019 116 183.669.200 2,332,009,263 

2020 116 165.678.893 2,070,834,406 

 (Sumber : Data KSP Anugerah Swadana Sejahtera, KSP Sari Sedana Artha dan  

KSP Sila Dharma Artha: 2018-2020) 

Tabel 1.1 menunjukkan Jumlah Anggota Koperasi Simpan Pinjam di Desa Cemagi, 

Kabupaten Badung yang mengalami kenaikan dari tahun 2018 sampai 2020 namun pada 

Koperasi Sila Dharma Artha yang masih belum menunjukkan perkembangan pada jumlah 

anggotanya. Berdasarkan  tabel 1.1 besarnya jumlah SHU mengalami fluktuasi, terkecuali 

pada Koperasi Sari Sedana Artha yang menunjukkan peningkatan setiap tahunnya hal ini 

diindikasikan terjadi karena perkembangan koperasi yang maksimal dibandingkan tahun 

sebelumnya. Selanjutnya data tabungan anggota pada Koperasi Anugerah Swadana 

Sejahtera mengalami penurunan dari tahun 2018-2019 sementara pada Koperasi Sari 

Sedana Artha dan Sila Dharma Artha juga mengalami fluktuasi. 

Berdasarkan observasi ditemukan bahwa citra lembaga pada koperasi simpan 

pinjam di Desa Cemagi masih belum menunjukkan kepribadian sebagai institusi keuangan 

dibanding dengan kompetitornya, hal ini membuat reputasi koperasi di mata anggota 

masih diragukan, sehingga anggota memutuskan untuk menabung di Bank konvensional 

atau lembaga keuangan lainnya. Hal tersebut terlihat dari total tabungan anggota koperasi 
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simpan pinjam di Desa Cemagi yang mengalami fluktuasi bahkan penurunan selama 

tahun 2018-2020. 

Teori ekonomi makro mengungkapkan bahwa tabungan merupakansisa pendapatan 

yang tidak dihabiskan. Tabungan diatur menurut pendapatan, dengan kata lain besarnya 

tabungan sangat dipengaruhi oleh besarnya pendapatan. Tabungan bersifat positif jika 

konsumsi pribadi lebih kecil dari pendapatan.  Hal ini Secara tidak langsung, membuat 

anggota lebih mendahulukan pendapatan untuk mencapai tingkat tertentu sebelum 

menabung. Melihat  hal tersebut anggota koperasi simpan pinjam Desa Cemagi menjadi 

tidak konsisten dalam merencanakan masa depan melalui tabungan, karena adanya 

budaya semacam ini membentuk pandangan beberapa kelompok anggota bahwa 

tabungan tidak diharuskan. 

Sementara  pada kinerja layanan (service performance) yang diberikan kepada 

anggota  masih belum maksimal dimulai dari kurangnya salam senyum sapa dan 

penawaran produk tabungan yang dimiliki koperasi sehingga informasi yang dimiliki oleh 

anggota koperasi mengenai produk tabungan masih minim. 

Sehubungan dengan keadaan citra lembaga koperasi yang belum menunjukkan jati 

dirinya sebagai sebagai institusi keuangan di mata anggota, minimnya budaya menabung 

pada anggota, serta kinerja layanan (service performance) yang diberikan pegawai 

koperasi terhadap anggota belum memuaskan menyebabkan jumlah anggota koperasi 

menjadi tidak berkembang secara konsisten serta terjadinya penurunan dan fluktuasi 

terhadap jumlah tabungan koperasi dan SHU maka dari permasalahan tersebut peneliti 

tertarik melakukan penelitian lebih lanjut dengan judul “Pengaruh Citra Lembaga, Budaya 

dan Service Performance Terhadap Keputusan Menabung Anggota Koperasi Simpan 

Pinjam di Desa Cemagi, Kabupaten Badung Tahun 2021-2022. 

 

Metode Penelitian 

Pemeriksaan ini merupakan penelitian asosiatif kausal dengan metodologi kuantitatif 

yang bertujuan untuk mengetahui variabel independen yakni Citra Lembaga (X1), Budaya 

(X2) dan Service Performance (X3) terhadap variabel dependen Keputusan Menabung di 

Koperasi Simpan Pinjam Desa Cemagi, Badung Tahun 2021-2022”. Menurut (Fausiah 

Nurlan, 2019) “penelitian kausal adalah penelitian yang ingin melihat penyebab dari suatu 

variabel tertentu, hal-hal apa saja yang mempengaruhi suatu variabel”. Penelitian 

kuantitatif berlandaskan dalam filsafat positivisme yang memandang suatu kenyataan bisa 

diklasifikasikan, relative tetap, konkrit, teramati, terukur dan interaksi tanda-tanda karena 

adanya akibat (Sugiono, 2016). 

Populasi pada pengkajian ini merupakan seluruh anggota Koperasi Simpan  Pinjam 

di Desa Cemagi, Kabupaten Badung sebanyak 1.856 anggota. Teknik pengambilan 

sampel dilakukan dengan metode probability sampling. Penentuan ukuran sempel adalah 

banyaknya individu, subjek atau elemen-elemen dari suatu populasi yang diteliti untuk 

diambil sampelnya. Mengingat keterbatasan waktu, tenaga dan biaya, oleh karena jumlah 

populasinya besar maka dalam penelitian ini peneliti menggunakan Rumus Slovin dengan 

taraf kepercayaan 90% (taraf signifikansi 0,10). (Sofyan Siregar, 2013), yaitu dengan 

formulasi sebagai berikut:  

 

n =  
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Dalam hal ini peneliti mengambil 10% atau 0,1 dari jumlah populasi dengan 

demikian besarnya sampel adalah: 

       n =  

n =  

n =  

n =  

n = 94,887  

maka dibulatkan menjadi 95 

Jadi besarnya sampel yg didapatkan pada penelitian ini sebesar 95 orang dari 

sebagian anggota Koperasi Simpan Pinjam Desa Cemagi, Kabupaten Badung. Adapun 

penelitian ini memanfaatkan beberapa teknik pengumpulan data, misalnya observasi, 

wawancara, dokumentasi dan angket. Tinjauan ini menggunakan alat pemeriksaan 

analisis deskriptif, uji normalitas, uji linieritas, uji multikolinearitas , dan uji hipotesis 

menggunakan SPSS versi 20. 

 

Hasil Dan Pembahasan 

Hasil analisis uji t-test diketahui bahwa nilai thitung 6,636 lebih besar dari ttabel yaitu 

1,990 berada pada daerah penolakan H0 dengan nilai signifikan sebesar 0,000 yang 

angkanya lebih rendah dari tingkat signifikan yang ditentukan yakni (α =0,05). Sehingga 

hipotesis pertama (H1) diterima yakni terbukti Citra Lembaga (X1) mempunyai pengaruh 

yang signifikan  terhadap Keputusan Menabung (Y). Hal ini menandakan bahwa Citra 

Lembaga mempengaruhi Keputusan Menabung. Hasil dari penelitian ini didukung adanya 

pengkajian terdahulu oleh, (Evi Nurkhasanah, 2018) yang menerangkan bahwa citra 

lembaga memiliki pengaruh signifikan terhadap keputusan anggota menabung. 

Berdasarkan hasil dari pengujian t-test ditemukan nilai thitung sebesar 6,927 lebih 

tinggi dari ttabel yaitu 1,990 berada pada daerah penolakan H0. Dengan perolehan angka 

signifikan sebesar 0,000 dimana nilainnya lebih kecil dari tingkat signifikan yang 

ditentukan yakni (α =0,05). Sehingga hipotesis kedua (H2) diterima yakni terbukti Budaya 

(X2) mempunyai pengaruh yang signifikan  terhadap Keputusan Menabung (Y). Hal ini 

menunjukkan bahwa Budaya mempengaruhi Keputusan Menabung. Penelitian ini 

didukung oleh kajian terdahulu milik (Nadya Bilqis Kafa Muhtar, 2020) yang menunjukkan 

bahwa variabel budaya berpengaruh signifikan terhadap keputusan menabung di 

perbankan syariah. 

Hasil pengujian t-test diperoleh nilai thitung 8,815 lebih tinggi dari ttabel yaitu 1,990 

berada pada daerah penolakan H0. Melalui perolehan angka signifikan sebesar 0,000 

dimana nilainnya lebih rendah dari tingkat signifikan yang ditentukan yakni (α =0,05). 

Sehingga hipotesis ketiga (H3) diterima yakni terbukti Service Performance (X3) 

mempunyai pengaruh yang signifikan  terhadap Keputusan Menabung (Y). Hal ini 

menunjukkan bahwa Service Performance mempengaruhi Keputusan Menabung. Adapun 

hasil dari penelitian ini didukung oleh riset sebelumnya oleh, (Bernadetta Rudyasworo, 

2012), dengan hasil pengkajian yang membuktikan bahwa keputusan pembelian nasabah 

dipengaruhi oleh variabel service performance. 

Hasil uji Fhitung diketahui bahwa nilai Fhitung 41,930 lebih besar dari ftabel yaitu 2,70 

berada pada daerah penolakan H0. dengan perolehan nilai signifikan sebesar 0,000 
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dimana nilainya lebih rendah dari tingkat signifikan yang ditetapkan yakni (α =0,05). 

Sehingga hipotesis keempat (H4) diterima yakni terbukti Citra Lembaga (X1), Budaya (X2) 

dan Service Performance (X3) mempunyai pengaruh yang signifikan secara parsial 

terhadap Keputusan Menabung (Y). Hasil diatas menunjukkan bahwa berarti memang 

benar ada pengaruh yang signifikan antara Citra Lembaga (X1), Budaya (X2) dan Service 

Performance (X3) terhadap Keputusan Menabung (Y) di Koperasi Simpan Pinjam Desa 

Cemagi, Badung. Hasil penelitian ini terbukti bahwa adanya pengaruh yang signifikan 

antara variabel Citra Lembaga, Budaya dan Service Performance terhadap Keputusan 

Menabung di Koperasi Simpan Pinjam Desa Cemagi, Badung. 

 

Kesimpulan 

Dari data yang diperoleh berdasarkan hasil penelitian melalui penyebaran kuesioner 

yang telah dilakukan oleh peneliti kemudian melakukan beberapa pengujian dan 

menganalisis data mengenai “Pengaruh Citra Lembaga, Budaya dan Service Performance 

terhadap Keputusan Anggota Menabung di Koperasi Simpan Pinjam Desa Cemagi, 

Badung Tahun 2021-2022” maka dapat disimpulkan sebagai berikut: Ada pengaruh 

signifikan secara parsial antara variabel citra lembaga terhadap keputusan menabung. Hal 

ini dapat dilihat dari hasil  pengujian thitung untuk variabel Citra Lembaga (X1) sebesar 6,636  

dan nilai ttabel adalah 1,990 (thitung > ttabel). Dengan signifikan sebesar 0,000 lebih rendah 

dari dari taraf signifikan yang ditetapkan yakni 0,05 (0,000 < 0,05). Ada pengaruh 

signifikan secara parsial antara variabel budaya terhadap keputusan menabung. Hal ini 

dapat dilihat dari hasil  pengujian thitung untuk variabel Budaya (X2) sebesar 6,927   dan 

nilai ttabel adalah 1,990 (thitung > ttabel). Dengan signifikan sebesar 0,000 lebih rendah dari 

dari taraf signifikan yang ditetapkan yakni 0,05 (0,000 < 0,05. Ada pengaruh signifikan 

secara parsial antara variabel Service Performance terhadap Keputusan Menabung. Hal 

ini dapat dilihat dari hasil  pengujian thitung untuk variabel Service Performance (X3) sebesar 

8,815 dan nilai t-tabel adalah 1,990 (thitung > ttabel). Dengan signifikan sebesar 0,000 lebih 

rendah dari dari taraf signifikan yang ditetapkan yakni 0,05 (0,000 < 0,05). Ada pengaruh 

signifikan secara simultan antara variabel Citra Lembaga, Budaya dan Service 

Performance terhadap Keputusan Menabung. Hal ini dapat ditunjukkan pada hasil  uji 

Fhitung sebesar 41,930 dan nilai Ftabel sebesar 2,70 (Fhitung > Ftabel). Melalui signifikan 

sebesar 0,000 lebih kecil dari taraf signifikan yang ditetapkan yakni 0,05 (0,001 < 0,05) ini 

menyatakan bahwa variabel Citra Lembaga (X1), Budaya (X2) dan Service Performance 

(X3)  memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel Keputusan Menabung (Y) anggota 

Koperasi Simpan Pinjam Desa Cemagi, Badung. Berdasarkan hasil koefisien determinasi 

dengan SPSS Versi 20 besarnya Adjusted R Square adalah 0,566 yang artinya sebesar 

56,6% variasi Keputusan Menabung (Y) dipengaruhi oleh Citra Lembaga (X1), Budaya 

(X2), dan Service Performance (X3), sementara sisanya 43,4% dipengaruhi oleh faktor 

lain yang tidak termasuk dalam model penelitian. 
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